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ABSTRACT

People with disabilities often face limited employment opportunities. The reason is the ignorance
of others so that they behave unfairly to people with disabilities, including those with lupus and
those with low vision. Syamsi Dhuha Foundation (SDF) is a non-profit organization that cares
for people with disabilities, especially people with lupus (Odapus) and low vision (Lovi). The goal
is to improve the ability of Odapus and Lovi friends in the field of digital campaigns, so that they
can effectively raise public awareness about Lupus disease and visual limitations. This training
also aims to provide skills and knowledge to be an active part in social campaigns related to
Odapus and Lovi friends, through the use of digital media. The training method used is
participatory action research (PAR) through direct teaching equipped with simulations.
Participants were asked to take a pre-test and post-test to measure changes in their knowledge
and understanding before and after the training. The results of this training increased the
knowledge and skills of Odapus and Lovi's friends in digital campaigns, helping to reduce stigma
related to Lupus and visual impairment. Their active participation through social media increases
public awareness, providing a positive impact in understanding and overcoming disability
challenges. This community service activity (PKM) can also be used as a training model to
increase equal employment opportunities and develop digital literacy among people with
disabilities.
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ABSTRAK

Orang dengan disabilitas seringkali menghadapi keterbatasan dalam peluang untuk memperoleh
pekerjaan. Penyebabnya adalah ketidaktahuan pihak lain sehingga mereka bersikap kurang adil
kepada para penyandang disabilitas termasuk kepada mereka yang menyandang penyakit lupus
dan mereka yang mempunyai keterbatasan penglihatan (low vision). Syamsi Dhuha Foundation
(SDF) adalah salah satu lembaga nirlaba yang peduli pada para disabilitas khususnya orang
dengan lupus (Odapus) dan Low vision (Lovi). Tujuannya untuk meningkatkan kemampuan
Odapus dan sahabat Lovi dalam bidang kampanye digital, sehingga mereka dapat secara efektif
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai penyakit Lupus dan keterbatasan penglihatan.
Pelatihan ini juga bertujuan memberikan keterampilan dan pengetahuan untuk menjadi bagian
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aktif dalam kampanye sosial terkait Odapus dan sahabat Lovi, melalui pemanfaatan media
digital. Metode pelatihan yang digunakan adalah participatory action research (PAR) melalui
pengajaran langsung dilengkapi dengan simulasi. Sebelum melakukan kegiatan dan sesudah
melakukan kegiatan, para peserta diminta untuk mengikuti pre-test dan post-test untuk mengukur
perubahan pengetahuan dan pemahaman mereka sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan.
Hasil pelatihan ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Odapus dan sahabat Lovi
dalam kampanye digital, membantu mengurangi stigma terkait Lupus dan keterbatasan
penglihatan. Partisipasi aktif mereka melalui media sosial meningkatkan kesadaran masyarakat,
memberikan dampak positif dalam memahami dan mengatasi tantangan disabilitas. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini juga dapat dijadikan model pelatihan untuk
meningkatkan kesetaraan peluang pekerjaan dan mengembangkan literasi digital di kalangan

penyandang disabilitas.

Kata kunci: Kampanye Digital, Low Vision, Odapus,Syamsi Dhuha Foundation.

PENDAHULUAN

Pelatihan Kampanye Digital untuk
Odapus dan Sahabat Lovi merupakan inisiatif
penting yang bertujuan untuk memberdayakan
individu dengan lupus dan mereka yang
mengalami low vision melalui peningkatan
literasi digital. Dirancang untuk memenuhi
kebutuhan khusus, pelatihan ini membekali
peserta dengan keterampilan praktis dalam
membuat konten yang berdampak dan
mengelola kampanye digital di media sosial.
Selain  menumbuhkan kesadaran tentang
Lupus dan low vision, program ini juga
bertujuan untuk melawan stigma masyarakat,
dengan memberikan kesempatan kepada para
peserta untuk terlibat secara aktif di dunia
digital. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan mereka, tetapi juga berfungsi
sebagai model  yang  menginspirasi,
menunjukkan kontribusi berharga yang dapat
diberikan oleh para penyandang disabilitas
dalam lanskap digital yang terus berkembang,
yang pada akhirnya mendorong inklusivitas
dan memperluas peluang.

Keterbatasan yang dialami oleh
penyandang disabilitas telah menyebabkan
mereka mengalami kesulitan yang lebih tinggi
dibandingkan orang lain karena adanya
kesalahan pemahaman juga keterbatasan

peluang kerja akibat ketidaktahuan dari
berbagai pihak. Karena itu, menginformasikan
kondisi dan situasi yang mereka alami sebagai
disabilitas perlu dilakukan secara terus
menerus dengan memanfaatkan media digital
yang saat ini sedang berkembang pesat. Di
antara para penyandang disabilitas itu adalah
orang dengan lupus (Odapus) dan Sahabat low
vision (Lovi). Sebagian dari mereka tergabung
di Syamsi Dhuha Foundation (SDF) yang
merupakan lembaga nirlaba yang memang
peduli pada para Odapus dan Sahabat Lovi di
Kota Bandung, Jawa Barat.

Lupus adalah penyakit autoimun
sistemik yang ditandai dengan adanya
autoantibodi terhadap autoantigen,
pembentukan kompleks imun, dan disregulasi
sistem imun, yang menyebabkan kerusakan
pada beberapa organ tubuh. Lupus dapat
menyerang satu atau lebih sistem organ[1].
Penyakit ini umumnya menyerang perempuan
dalam usia produktif. Sementara low vision
adalah suatu kondisi ketika seseorang
mengalami keterbatasan penglihatan atau
pandangan tetapi belum mencapai kebutaan.
Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO), low
vision adalah kehilangan penglihatan bahkan
setelah penanganan atau operasi terbaik
dan/atau koreksi refraksi standar [2].
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Saat ini jumlah Odapus di Indonesia
belum diketahui secara pasti. Namun
diperkirakan sekitar 1.250.000 orang di
Indonesia mengidap lupus [3]. Sementara itu,
berdasarkan data Global Data on Visual
Impairments 2010, jumlah orang yang
mengalami kondisi low vision mencapai 246
juta orang [4].

Sebagai yayasan yang peduli pada
Odapus dan Sahabat Lovi, SDF membantu
para anggotanya dengan berbagai pelatihan
agar mereka bisa mandiri sekaligus percaya
diri dalam bergaul di masyarakat dengan
segala yang mereka miliki. Harapannya,
meskipun mereka mengalami keterbatasan
tetapi bisa mandiri secara finansial, baik
dengan bekerja di sebuah instansi/lembaga
atau berwira usaha. Faktanya selama ini para
penyandang disabilitas memang mengalami
keterbatasan dalam mengakses peluang kerja
yang ada. Seperti diungkapkan dalam sebuah
hasil penelitian bahwa para penyandang
disabilitas seringkali mendapatkan kesulitan
akses dalam layanan umum, seperti akses
pendidikan, akses kesehatan, hingga akses
ketenagakerjaan[5]. Salah satu penyebabnya
adalah kurangnya pemahaman masyarakat
akan kondisi mereka.

Guna membantu para anggotanya
untuk eksis di masyarakat, SDF dan tim
pengabdian  kepada  masyarakat  dari
Universitas Islam Bandung (Unisba) bekerja
sama untuk memberikan pelatihan di bidang
kampanye digital. Dengan optimalisasi media
digital diharapkan dapat meningkatkan
awarness masyarakat atas keberadaan para
Odapus dan Sahabat Lovi. Apalagi, para
penyandang Lupus dan low vision pun selama
ini sudah cukup akrab dengan media sosial di
internet. Penelitian lain mengungkapkan
penyandang disabilitas netra menggunakan
media sosial untuk menjalin hubungan dengan
keluarga dan teman serta menunjang pekerjaan
mereka [5]. Karena itu upaya mengoptimalkan
kampanye digital di media sosial diharapkan
akan membantu mereka.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia,
kampanye adalah gerakan (tindakan) serentak
(untuk melawan, mengadakan aksi, dan
sebagainya); tetapi kampanye juga mempunyai
arti promosi. Kampanye yang dilaksanakan
dalam rangka promosi untuk meningkatkan
atau  mempertahankan  penjualan  dan
sebagainya [6]. Sementara yang dimaksud
dengan kampanye digital adalah kegiatan
promosi atau memperkenalkan sesuatu secara
digital melalui media sosial atau internet.
Kampanye digital menjadi salah satu cara
paling mudah dalam menyampaikan pesan
kepada khalayak mengingat semua orang
sudah mengenal teknologi dan sudah memiliki
sosial media untuk berinteraksi satu sama lain

[7]1

Beberapa pelatihan literasi digital telah
diberikan kepada masyarakat dan komunitas
untuk meningkatkan kemampuan mereka, di
antaranya literasi digital dalam pemberdayaan
perempuan pengusaha [8] (Nafisah et al.,
2022), kampanye penjualan UMKM [9]
(Risyad, 2022), literasi digital ibu-ibu PKK
dan UMKM]J10] (Latifah et al., 2020), literasi
digital remaja karang taruna terkait
penggunaan media sosial [11] (Yulianti &
Handayani, 2018), dan peningkatan literasi
digital guru untuk pembuatan media interaktif
[12] (Sinensis et al., 2023). Novelty pelatihan
ini adalah target sasarannya yaitu Odapus dan
Lovi dan isi pelatihannya berupa kampanye
digital.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di kantor
SDF vyang berlokasi di JL. Insinyur Haji
Djuanda, 369, Komplek DDK No.1, Dago,
Coblong, Kota Bandung 40135. Para peserta
kegiatan ini adalah anggota SDF yang berasal
dari Bandung, Garut, Jakarta dan sekitarnya.
Jumlah peserta sebanyak 20 orang dengan
beragam latar belakang. Tujuan dari kegiatan
ini adalah memberikan mereka keterampilan
dan pengetahuan yang diperlukan untuk
menjadi bagian aktif dalam kampanye-
kampanye sosial, khususnya terkait Odapus
dan Lovi melalui media digital.
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METODE PELAKSANAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PkM) yang dilakukan oleh tim pengabdi dari
Fakultas llmu Komunikasi (Fikom) Unisba
menerapkan konsep participatory action
research (PAR) yang berorientasi pada
pemberdayaan masyarakat sehingga dalam hal
ini masyarakat menjadi agen perubahan, dan
bukan hanya menjadi obyek pengabdian [13].

10 ACY/
BERTINDAX

TO PLAN/

MERENCANAKAN

Gambar 1. Siklus langkah kerja PKM de'ngan
pendekatan PAR

Ada lima tahap dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat [13]
di SDF yang dilakukan oleh tim pengabdi
seperti terlihat pada Gambar 1. Kelima tahap
tersebut adalah:

1. To Know (mengetahui kondisi nyata
komunitas): yang dilakukan pada tahap ini
adalah membaur dengan anggota komunitas
untuk mendapatkan kepercayaan. Dalam tahap
ini tim pengabdi mencari gambaran mengenai
kondisi yang ada secara mendetail dan
menyeluruh. Kegiatan ini dilakukan dengan
melakukan wawancara dan diskusi dengan
pengurus SDF yang merupakan perwakilan
dari komunitas.

2. To understand (memahami problem
komunitas): tujuan dari tahap ini adalah untuk
mengetahui dan memahami persoalan utama
yang dihadapi komunitas. Yaitu mengetahui
persoalan yang dihadapi oleh para Odapus dan
Sahabat Lovi dalam berinteraksi di masyarakat
baik secara langsung maupun di dunia maya.

3. To Plan (rencana memecahkan masalah
yang dihadapi komunitas): Untuk melakukan
tahap ini diperlukan perumusan masalah yang
dilakukan pada tahap sebelumnya. Guna
memastikan  keberhasilan program, para
anggota komunitas harus dilibatkan dalam
perencanaan ini.

4.To Act (melakukan aksi pemecahan
masalah): tahap ini adalah tahap untuk
mengimplementasikan program yang bisa saja
merupakan hal-hal yang praktis tetapi harus
sesuai dengan hasil analisis problem dan sesuai
dengan sumber daya manusia (SDM) yang
ada. Pada kegiatan ini dilakukan beberapa
implementasi program yang salah satunya
adalah melakukan pelatihan untuk kampanye
digital. Pelaksanaannya dibagi menjadi dua
program yaitu kampanye digital dan konten
kampanye digital.

5. To Change (membangun kesadaran untuk
perubahan dan keberlanjutan): pelaksanaan
tahap ini merupakan kegiatan refleksi atas
hasil proses dan implementasi program.
Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan
post-test untuk  mengetahui  perubahan
pengetahuan dan pemahaman para anggota
SDF yang mengikuti kegiatan ini.

Waktu kegiatan dilakukan pada hari
Sabtu, 11 Maret 2023 dari pagi hingga sore
hari. Para peserta diminta untuk hadir pada
awal kegiatan dan mengikuti pre-test sebelum
kegiatan dimulai. Setelah diberi materi, diskusi
dalam bentuk tanya jawab dan melakukan
simulasi kampanye, para peserta diminta untuk
mengikuti  post-test guna  mengetahui
perbedaan sekaligus perubahan yang terjadi
setelah mendapatkan pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan kompetensi bagi Odapus
dan Sahabat Lovi anggota SDF yang dilakukan
di ruang serba guna SDF dimaksudkan untuk
memberikan  mereka keterampilan  dan
pengetahuan yang diperlukan untuk menjadi
bagian aktif dalam kampanye-kampanye
sosial, khususnya terkait Odapus dan Lovi
melalui media digital.
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Gambar 2. Foto Kegiatan Pelatihan Kampanye
Digital untuk Sahabat Odapus dan Lovi

Hasil  PKkM ini  memperlihatkan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta yang ditunjukkan oleh adanya
perbedaan hasil pre test dan post test, serta
kemampuan sahabat Odapus dan Lovi dalam
merencanakan konten media sosial untuk
kampanye digital.

Sebelum melaksanakan pelatihan, tim
PkM dan SDF melakukan koordinasi intensif
untuk melakukan persiapan yang matang,
mengingat para peserta bukanlah orang biasa.
Mereka adalah para Odapus dan sahabat Lovi
yang memiliki semangat juang tinggi untuk
dapat mandiri secara finansial dan dalam
kehidupan sehari-hari. Tempat yang kondusif,
bahan paparan dan fasilitas pendampingan
menjadi prioritas dalam persiapan.

Gambar 3. Materi Literasi Digital

Para peserta tiba di lokasi pada hari
kegiatan dengan antusias, meskipun dengan
tantangan kondisi kesehatan dan penglihatan
yang mereka hadapi. Ruang serba guna telah
diatur sedemikian rupa untuk mengakomodasi
kebutuhan mereka, dengan pencahayaan yang
tepat dan kontras yang baik untuk membantu
mereka melihat layar. Khusus bagi sahabat
lovi disediakan pendamping atau fasilitator
yang akan menjelaskan apa yang sedang
ditayangkan di layar.

Pelatihan dimulai dengan pemaparan
tentang pentingnya kampanye digital dalam
mempengaruhi opini publik dan menciptakan
perubahan yang materinya dapat dilihat pada
Gambar 3. Narasumber yang ahli dalam
bidang kampanye dan teknologi membimbing
peserta melalui konsep-konsep dasar tentang
media sosial, pembuatan konten yang efektif,
dan strategi bercerita dengan metode
storytelling. Sebelum dimulai, tim
memberikan pertanyaan untuk mengukur
pengetahuan dan kemampuan peserta terkait
materi yang diberikan.

IComSE, Vol. 4 Issue 2 (2024), hal. 438-446
Attribution-ShareAlike 5.0 International. Some rights reserved

442


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Arbaiyah Satriani, Ratri R. Kusumalestari, Septiawan S. Kurnia, Firmansyah, Andalusia N. Permatasari

- e, 0 e
& | ~ I X -
, B % -
[ErrATpey X1
| ‘ < = -
) bf‘"& . ¢

1',
Gambar 4. Materi Kampanye Digital

Sebagai materi pembuka, diberikan
pengantar literasi digital tentang pentingnya
kemampuan memahami media digital di masa
ini. Materi ini mengantarkan pembahasan
terkait kampanye digital sebagai kemampuan
dasar yang harus dimiliki oleh peserta. Literasi
digital menurut UNESCO [14] adalah
kemampuan untuk menggunakan perangkat
digital, akses internet, dan sumber daya digital
dengan efektif dalam mendukung pencarian,
evaluasi, dan pemanfaatan informasi. Literasi
digital juga mencakup pemahaman tentang
privasi online, keamanan siber, dan etika
digital [15].

Materi selanjutnya berjudul
Kampanye Digital untuk Meningkatkan
Awareness tentang Lupus & Lovi. Pada bagian
ini dibahas tentang pentingnya membangun
kesadaran masyarakat terkait keberadaan
sahabat Odapus dan Lovi. Selain itu juga
memberikan pengertian kepada para peserta,
bahwa tak jarang orang awam merasa
canggung dan bingung bagaimana bersikap
dan berinteraksi dengan mereka. Untuk itu
dibutuhkan mediator yang menjembatani
kesenjangan pengetahuan tersebut. Salah satu
hal yang bisa dilakukan adalah dengan
melakukan kampanye. Di era ini, kampanye
lebih banyak dilakukan di ruang digital atau
secara online [16]. Sementara itu, para
Odapus dan sahabat Lovi mengaku tidak
memiliki kemampuan literasi digital yang

memadai untuk membuat sebuah program
kampanye digital.  Melalui materi yang
diberikan seperti dapat dilihat pada Gambar 4,
para peserta dapat meningkatkan
pengetahuannya tentang kampanye digital.
Apa yang dimaksud dengan kampanye digital
dan bagaimana kampanye digital dapat
membangkitkan kesadaran (awareness) [16-
20], membangun sikap dan opini [21,22] serta
menggerakkan individu atau kelompok
masyarakat untuk berperilaku [23,24].

Materi  terakhir  berisi  tentang
bagaimana membuat konten untuk sebuah
kampanye digital, mulai dari perencanaan,
strategi penyusunan kampanye, hingga format
konten kampanye digital. Seperti dapat dilihat
pada Gambar 5, perencanaan kampanye digital
terdiri dari penyusunan narasi kampanye,
mendesain ~ program  kampanye,  dan
mewujudkan ide kampanye. Sedangkan
strategi kampanye digital meliputi tema
kampanye dan manajemen kampanye. Secara
spesifik dipaparkan mengenai tema inklusifitas
dan asertiveness untuk kampanye digital
Odapus dan sahabat Lovi. Dalam materi ini
dijelaskan pula bahwa terdapat beberapa jenis
format kampanye digital, yaitu teks, audio,
grafis, dan video [23,24]. Setiap format
memiliki kekuatan masing-masing untuk
mempengaruhi khalayak dengan segmentasi
yang berbeda. Selain format konten, platform
digital juga menjadi faktor penting
keberhasilan sebuah kampanye digital.

Kemudian, para peserta diajak untuk
berpartisipasi dalam sesi praktikal. Mereka
dibimbing langkah demi langkah dalam
membuat akun media sosial, mengelola profil,
dan mengoptimalkan pengaturan aksesibilitas
pada platform tersebut. Alat bantu teknologi,
seperti perangkat lunak pembaca layar dan
penguat kontras, juga diperkenalkan agar para
peserta dapat merasakan langsung manfaatnya.
Bagaimanapun, pemahaman yang lebih luas
tentang akses, analisis, evaluasi Kkritis dan
pembuatan konten yang lebih mengarah pada
perkembangan media baru diperlukan untuk
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang
terjadi di masa kini [14].
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Selama pelatihan seperti dapat dilihat
pada Gambar 2 , disampaikan pula cerita
inspiratif tentang kampanye-kampanye yang
telah berhasil dilakukan oleh orang dengan
Lupus dan disabilitas visual. Hal tersebut
memberikan motivasi tambahan bagi peserta
dan membuktikan bahwa mereka memiliki
peran penting dalam perubahan sosial. Bagian
yang tak kalah penting adalah sesi berbagi
pengalaman. Para peserta diberi kesempatan
untuk berbicara tentang tantangan yang
mereka hadapi dalam menggunakan teknologi
digital dan berpartisipasi dalam kampanye.
Kampanye adalah upaya yang ditujukan untuk
menciptakan perubahan dan dampak tertentu
dalam kehidupan bermasyarakat. [16] Melalui
diskusi, peserta bisa saling belajar dan
memberikan dukungan satu sama lain. Sesi
terakhir acara adalah simulasi kampanye
digital.

Pada sesi terakhir, peserta belajar
merancang kampanye yang berfokus pada isu-
isu yang relevan bagi komunitas mereka.
Dengan bimbingan narasumber, para peserta
mengembangkan  konten  visual, pesan
kampanye, dan rencana distribusi konten
kampanye melalui media sosial. Peningkatan
pengetahuan dan kemampuan peserta terlihat
signifikan  dari  hasil  post-test yang
dibandingkan dengan pre-test yang telah
dilakukan  sebelumnya. Hasil tes ini
menunjukkan bahwa peserta memahami
beraneka informasi, memiliki kemampuan
dalam menafsirkan pesan dan berkomunikasi
secara efektif dengan orang lain yang
merupakan berbagai kemampuan dalam
literasi digital [14].

Gambar 5. Materi Konten Kampanye Digital

Pelatihan kampanye digital ini menjadi
titik awal bagi partisipasi lebih aktif dari orang
dengan disabilitas visual dalam menciptakan
perubahan positif melalui media digital.
Dengan pengetahuan baru yang diperoleh,
mereka siap untuk memimpin gerakan sosial
yang inklusif dan mewakili suara mereka
secara efektif kepada dunia. Hal ini
dikarenakan setiap orang harus memiliki
tanggung jawab atas penggunaan teknologi
dalam berinteraksi atau berkomunikasi setiap
hari [14].

KESIMPULAN

Kampanye digital sebagai salah satu
sarana menciptakan inklusi bagi Odapus dan
sahabat Lovi membutuhkan keterampilan yang
dapat dipelajari. Dengan menerapkan
beberapa tahap sejak persiapan, pelaksanaan
dan akhir kegiatan, tujuan yang ingin dicapai
bisa dioptimalkan. Pelatihan kampanye digital
ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan peserta mulai dari
pengetahuan dasar literasi digital, pemahaman
tentang kampanye digital, cara membuat
konten kampanye digital, dan mengelola
konten kampanye digital di media sosial.
Keberhasilan ini didukung oleh peran serta
aktif para peserta dalam kegiatan pelatihan
serta hadirnya para pemateri yang sesuai
dengan bidangnya masing-masing.
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